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Abstrak

Limbah pangan seperti ampas kopi, limbah pakaian, dan tingkat pengangguran yang tinggi
merupakan hal yang cukup mengkhawatirkan. Dalam karya ilmiah ini, penulis menghadirkan
sebuah produk yang diyakini dapat menjadi salah satu jalan dalam mengatasi kekhawatiran
tersebut yakni The Majun Coffee. Produk The Majun Coffee yang dihasilkan dari proyek ini
adalah sebuah pengharum kopi yang berasal dari limbah pangan dan pakaian yang telah kami
kelola secara aman dan bersih menjadi suatu produk yang dapat digunakan kembali dan
dapat menghasilkan keuntungan setiap pembelian produk ini, serta dapat menjadi suatu
tindakan untuk mendukung kegiatan pengurangan limbah waste food dan juga material
waste, serta mendukung dan menyediakan lapangan kerja. Untuk memaksimalkan
pembuatan produk, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif dan kuantitatif, serta
metode penganalisaan data dengan metode analisa data sekunder. Dalam karya ilmiah ini,
penulis akan memaparkan penggunaan 10 area pengetahuan dalam manajemen proyek yang
diterapkan dalam bisnis produk The Majun Coffee dari tahap perencanaan hingga
penyelesaiannya. Penulis mendapati bahwa penggunaan 10 area pengetahuan manajemen
proyek tersebut sangatlah bermanfaat untuk membantu berjalannya usaha dan penulis harap
The Majun Coffee mampu untuk mempertahankan apa yang sudah diterapkan dengan baik
dan mampu untuk mengatasi kekurangan yang ada saat ini dan kedepannya. Penulis juga
berharap besar agar The Majun Coffee dapat semakin berkembang dari semua sisi proses
manajemen yang telah penulis kaji untuk menjadikan usaha The Majun Coffee menjadi lebih
baik lagi kedepannya.
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PENDAHULUAN

Limbah pangan seperti ampas kopi, limbah pakaian, dan tingkat pengangguran yang tinggi
merupakan hal yang cukup mengkhawatirkan. Contoh dari limbah pangan dan pakaian ini
adalah ampas kopi dan kain yang sudah tidak terpakai. Hal ini ditunjukkan dari ampas kopi
yang sering kali dibuang dan juga banyaknya kain yang sudah tidak terpakai. Dengan
didirikannya perusahaan yang menggunakan ampas kopi dan kain yang tidak terpakai ini
sebagai bahan untuk pembuatan produk akan dapat membantu lingkungan untuk menjadi
lebih baik dikarenakan limbah yang masih dapat dikelola tersebut akan digunakan untuk
pembuatan produk, juga akan mengurangi tingkat pengangguran karena perusahaan akan
merekrut orang yang membutuhkan pekerjaan supaya dapat membantu permasalahan sosial
akan tingkat pengangguran yang tinggi.
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Produk yang dihasilkan dari proyek ini adalah sebuah pengharum kopi yang berasal dari
limbah pangan dan pakaian yang telah kami kelola secara aman dan bersih menjadi suatu
produk yang dapat digunakan kembali dan dapat menghasilkan keuntungan setiap
pembelian produk ini, serta dapat menjadi suatu tindakan untuk mendukung kegiatan
pengurangan limbah waste food dan juga material waste, serta mendukung dan menyediakan
lapangan kerja. Produk ini juga dapat digunakan dalam berbagai hal. Contohnya dapat
digunakan sebagai pewangi ruangan, pewangi sepatu, pewangi lemari, ataupun yang lainnya
sesuai keinginan konsumen. Kelebihan produk ini adalah produk ini dijual dengan harga
yang murah dan memiliki keunikan produk, yaitu pengharum kopi yang berasal dari bahan-
bahan yang di-reuse dari ampas kopi dan juga kain yang sudah tidak digunakan.

2.1. Project Human Resource Management

Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) adalah kepentingan strategis di semua
organisasi. Ini berkontribusi pada keberhasilan organisasi dan menciptakan
keunggulan kompetitif bagi organisasi. Cara praktek dan kebijakan HRM terbentuk
juga mempengaruhi pengalaman kerja karyawan dan hubungan kerja. Oleh karena itu,
HRM penting dalam organisasi mana pun. Perusahaan yang berorientasi proyek tidak
berbeda dalam hal ini. Namun, kami menyarankan bahwa fitur khusus dari
perusahaan yang berorientasi proyek menciptakan tantangan khusus untuk HRM
dalam konteks itu, yang tidak dikenal secara luas dalam literatur manajemen umum,
HRM atau manajemen proyek. Berikut merupakan tahap dalam Project Human Resource
Management:

a. Plan Human Resource Management: Proses mengenal dan menngumpulkan peran
proyek, tanggung jawab, keterampilan yang dibutuhkan, hubungan pelaporan,
dan menciptakan rencana manajemen kepegawaian.

b. Acquire Project Team: adalah proses yang digunakan untuk mengonfirmasi
persediaan sumber daya manusia dan membangun kelompok yang diperlukan
untuk mengerjakan kegiatan proyek.

c. Develop Project Team: Proses peningkatan kompetensi, interaksi anggota tim, dan
tim secara keseluruhan untuk mengoptimalkan kinerja proyek.

d. Manage Project Team: Proses mengelola atau mengamati kemampuan anggota tim,
memberikan feedback, menyelesaikan masalah, dan menciptakan perkembangan
dalam mengelola tim untuk memaksimalkan kapasitas proyek.

2.2. Project Communication Management

Project Communication Management atau Manajemen komunikasi proyek adalah sebuah
proses yang digunakan untuk memastikan segala informasi proyek dari awal pelaksanaan
hingga akhir pelaksanaan tersampaikan dengan baik dan tepat waktu. Dalam
pelaksanaannya, manajer proyek akan mengambil peran besar sebagai perantara yang
bertugas untuk menyelaraskan kepentingan dari pemangku kepentingan kepada anggota
tim dari berbagai prospek sehingga hasil proyek dapat memenuhi harapan pemangku
kepentingan (Edition, 2018). Berikut adalah gambaran umum proses manajemen
komunikasi proyek, yaitu:

a. Plan Communications Managements (Merencanakan Manajemen Komunikasi), yaitu
proses pengembangan rencana kegiatan komunikasi informasi tepat berdasarkan
kebutuhan informasi pemangku kepentingan serta cara yang tepat untuk melakukan
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komunikasi dengan pemangku kepentingan (Edition, 2018).

Manage Communications (Mendistribusikan Informasi), yaitu proses memastikan
;mengumpulkan, membuat, mendistribusikan, menyimpan, mengambil, mengelola,
memantau, dan pencatatan akhir proyek secara tepat waktu dan tepat (Edition, 2018).
Monitor Communications (Memantau Komunikasi), yaitu proses memastikan
kebutuhan informasi proyek dan proyeknya pemangku kepentingan terpenuhi
(Edition, 2018).

2.3. Project Risk Management

Manajemen risiko proyek adalah proses terstruktur untuk merencanakan,
mengidentifikasi, menganalisa, memberikan respon, dan mengendalikan risiko proyek.
Risiko proyek merupakan segala kejadian tidak pasti yang muncul dalam suatu proyek.
Risiko yang muncul akan diidentifikasi dan dianalisis, sehingga memungkinkan untuk
merencanakan tindakan penanganan terhadap risiko tersebut. Risiko spesifik yang tidak
diketahui tidak bisa dikelola secara proaktif, yang menunjukkan bahwa tim proyek harus
membuat rencana darurat. Risiko proyek yang telah terjadi juga dapat dianggap sebagai
masalah. Agar berhasil, organisasi harus bertanggung jawa untuk menangani manajemen
risiko secara proaktif dan secara terus menerus sepanjang proyek berjalan. Banyak
keputusan harus dipertimbangkan di semua tingkat organisasi untuk secara aktif dapat
secara efektif mengidentifikasi dan melakukan manajemen risiko selama proyek berjalan.
Risiko ada pada saat proyek disusun. Melangkah maju dalam sebuah proyek tanpa fokus
proaktif pada manajemen risiko dapat meningkatkan dampak negatif yang ditimbulkan
oleh risiko yang disadari pada proyek dan berpotensi menyebabkan kegagalan proyek
(Guide, A., 2001).

2.4. Project Procurement Management

Project Procurement Management atau manajemen pengadaan proyek adalah proses
yang dilakukan untuk melakukan perencanaan pemerolehan persediaan barang dan jasa
untuk proyek baik itu dari dalam maupun luar organisasi. Manajemen pengadaan proyek
yang dimaksud meliputi proses berikut, yakni:

a.

b.

d.

Merencanakan manajemen pengadaan: Menentukan persediaan yang akan dibeli dan
kapan serta cara untuk melakukannya.

Melakukan pengadaan: Memperoleh tanggapan penjual, memilih penjual, dan
memberikan kontrak.

Mengontrol pengadaan: Mengatur hubungan dengan penjual, memantau kinerja
kontrak, dan membuat perubahan sesuai kebutuhan.

Menutup pengadaan: Menyelesaikan dan menyelesaikan setiap kontrak atau
perjanjian, termasuk menyelesaikan item yang terbuka.

Manajemen pengadaan menampilkan bagaimana proses pemerolehan persediaan akan
dijalankan, mulai dari pencatatan untuk melakukan pembelian pemerolehan di luar hingga
penutupan kontrak. Dan isi yang bervarian berdasarkan kebutuhan proyek. Dalam
manajemen pengadaan proyek ini juga dikenal teknik make-or-buy analysis yakni teknik
manajemen yang digunakan untuk menentukan apakah perusahaan proyek harus
membuat atau memproduksi produk atau layanan tertentu secara internal atau melakukan
kerja sama dengan pemasok dari luar organisasi.
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2.5. Project Stakeholder

Project Stakeholder Management atau manajemen pemangku kepentingan proyek adalah
proses yang melibatkan pengenalan orang atau organisasi yang mempengaruhi atau
dipengaruhi dalam proyek, menganalisis ekspektasi pemangku kepentingan dan
pengaruhnya terhadap proyek, serta mengembangkan metode manajemen yang tepat agar
pemangku kepentingan dapat terlibat secara efektif untuk proses pengambilan keputusan
dalam pelaksanaan proyek (Edition, 2018). Berikut ini gambaran proses manajemen
pemangku kepentingan proyek, yaitu:

a. Identify stakeholders (Identifikasi Pemangku Kepentingan), yaitu proses mengenal
pemangku kepentingan dalam proyek yang terlibat dan menganalisis serta
mengumpulkan informasi penting tentang keinginan, peran serta, saling
ketergantungan, pengaruh, dan dampak mereka terhadap keberhasilan proyek
(Edition, 2018).

b. Plan Stakeholder Engagement (Merencanakan Keterlibatan Pemangku Kepentingan),
yaitu proses perencanaan metode yang digunakan untuk melibatkan pemangku
kepentingan dalam proyek berdasarkan kebutuhan, keinginan, minat, dan pengaruh
yang mereka bawa mereka terhadap proyek (Edition, 2018).

C. Manage Stakeholder Engagement (Mengelola Keterlibatan Pemangku Kepentingan),
yaitu proses berkomunikasi dan bekerja dengan pemangku kepentingan untuk
memenuhi kebutuhan dan harapan mereka, mengatasi masalah, dan mendorong
keterlibatan pemangku kepentingan secara efektif (Edition, 2018).

d. Monitor Stakeholder Engagement (Memantau Keterlibatan Pemangku Kepentingan),
yaitu proses pemantauan hubungan pemangku kepentingan proyek dan
menyesuaikan strategi untuk melibatkan pemangku kepentingan melalui perubahan
strategi dan rencana keterlibatan (Edition, 2018).

METHOD, DATA, AND ANALYSIS

Metode yang penulis gunakan dalam penulisan karya ilmiah ini adalah metode
kualitatif dan penelitian dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Moleong (2008: 6) penelitian
kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk memahami kejadian yang dialami oleh
subjek penelitian dengan cara memberikan gambaran dalam bentuk kata-kata dan bahasa,
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah. Menurut Sugiono (2011: 57), penelitian kualitatif cocok untuk dipakai untuk meneliti
apabila permasalahan penelitian belum jelas. Oleh karena itu, metode kualitatif sangat cocok
diterapkan dalam penelitian ini karena pada kondisi semacam ini masalah akan dapat
ditemukan dengan mudah.

Mathar, Muh. Quraisy (2013) menjelaskan bahwa metode penelitian kuantitatif adalah
sebuah metode penelitian yang menggunakan pendekatan kalkulasi angka-angka (numeric).
Metode penelitian kuantitatif dikenal sebagai metode ilmiah karena bersifat rasional,
sistematis, terukur dan objektif. Berbeda dengan metode penelitian kualitatif, penelitian
kuantitatif adalah sebuah pendekatan yang lebih mendalam dan lebih hati-hati serta semua
faktanya yang ada. Metode kuantitatif biasanya digunakan untuk melakukan perhitungan
analisa data yang dibantu dengan statistik dengan sebuah harapan angka yang telah
didapatkan mampu memecahkan masalah yang sedang dihadapi.

Dalam proses pengumpulan data, penulis menggunakan juga menggunakan metode
Analisis Data Sekunder (ADS). Situmorang dan Lutfi (2010) menjelaskan bahwa data
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sekunder (secondary data) yaitu data yang diperoleh/dikumpulkan dari berbagai sumber
ilmiah aktual lainnya. Biasanya sumber tidak langsung berupa data arsip-arsip resmi.
Sehingga dalam penelitian ini, Metode Analisis Data Sekunder (ADS) dilakukan dengan cara
menganalisis data-data yang telah tersedia melalui media perantara seperti web dan artikel.
Dengan menggunakan pengumpulan Analisis Data Sekunder (ADS) kita dapat menghemat
banyak waktu yang diperlukan dari menggunakan metode pengumpulan lainnya yang
bersifat primer, yaitu mengumpulkan datanya secara mandiri. Hal ini dikarenakan penulis
dapat mengumpulkan data-data yang ada tanpa harus melakukan teknik pengumpulan data
sendiri lainnya seperti wawancara dan observasi yang harus mensurvei atau mendatangi
tempat tersebut.

Dalam proses pengumpulan data menggunakan metode Analisis Data Sekunder
(ADS) terdapatnya dua pendekatan yang penulis lakukan. Pada pendekatan pertama penulis
merumuskan masalah-masalah dan keresahan yang penulis rasakan sehingga rumusan
masalah lebih mudah untuk dibuat. Setelah merumuskan masalah yang telah didapatkan
penulis menggabungkan data-data yang saling berkaitan yang nantinya akan disusun dengan
rapi agar memudahkan proses pencariannya. Pada pendekatan kedua setelah data-data yang
telah penulis gabungkan sudah disusun dengan rapi, penulis lanjutkan dengan mencermati
data-data yang telah dikumpulkan. Setelah itu dianalisis secara perspektif terhadap data yang
ingin digunakan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam project Human Resource yang dilakukan pada saat pembuatan proyek terbagi
menjadi beberapa tahap yakni sebagai berikut:

a. Plan Human Resource Management atau Rencana Manajemen Sumber Daya yang
dilakukan secara bertahap selama 2 bulan dimana tahap ini akan memikirkan bagaimana
caranya untuk mendapatkan bahan dimulai dari Sumber Daya Manusia serta pembuatan
proyek yang dilakukan.

b. Acquire Project Team adalah proses konfirmasi ketersediaan sumber daya manusia yang
dilakukan pada saat mendapatkan proyek yang diinginkan maka akan memulai dengan
mencari Sumber Daya Manusia yang tepat atau proses rekrutmen yang dilakukan selama
5 hari.

c. Develop Project Team adalah proses mengembangkan tim proyek yang dilakukan adalah
pada saat proses rekrutmen telah selesai dan mendapatkan rekan-rekan dalam
pengerjaan proyek maka akan memaksimalkan masing-masing individu dengan bagian
masing-masing dan dilakukan selama 14 hari.

d. Manage Project Team adalah proses mengelola tim proyek adalah proses terakhir
dilakukan dengan mengembangkan bagian masing-masing dengan maksimal dan
penstabilan pembuatan proyek dengan waktu yang diberikan.

Project Communication Management

Komunikasi adalah faktor terpenting yang tidak boleh dihilangkan dalam
pelaksanaan proyek. Hal ini dikarenakan komunikasi merupakan faktor yang
mendukung hubungan antara pemangku kepentingan dengan anggota tim pelaksana
proyek tetap terhubung dengan baik. Dengan adanya komunikasi yang efektif, minat
dan keterlibatan pemangku kepentingan dalam proyek dapat tersampaikan dan proyek
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dapat berjalan dengan sukses. Adapun perencanaan manajemen komunikasi dalam
proyek The Majun Coffee, yaitu:

e. Plan Communications Management
Berikut rencana manajemen komunikasi yang akan diterapkan dalam proyek The
Majun Coffee, yakni:

- Penyampaian minat dan harapan pemangku kepentingan terhadap proyek yang akan
dilaksanakan.

- Koordinasi dengan anggota tim pelaksana proyek mengenai ekspektasi pemangku
kepentingan.

- Melaporkan kemajuan dan kinerja tim pelaksana proyek serta masalah yang dihadapi
kepada pemangku kepentingan.

- Evaluasi dan penutupan proyek.

[ Manage Communications
Sarana komunikasi yang efektif sangatlah penting untuk mendukung informasi yang
didistribusikan antara pemangku kepentingan tersampaikan dengan baik. Dalam
proyek The Majun Coffee, tim pelaksana proyek menyediakan media sosial Instagram
dan Whatsapp agar lebih mudah dijangkau oleh konsumen. Bila diperlukan, konsumen
dapat melakukan panggilan telepon secara langsung kepada tim.

g. Monitor Communications
Sarana komunikasi yang efektif saja tidak akan cukup apabila tidak dibekali tentang
informasi proses berjalannya proyek. Dalam hal ini, tim pelaksana proyek akan
senantiasa memberikan informasi yang dibutuhkan oleh konsumen dan melaporkan
kemajuan kinerja proyek kepada konsumen.

Project Risk Management

Penting bagi pelaku dalam proyek mengenali risiko apa saja yang ada ataupun
akan ada untuk proyek yang sedang ditekuni. Langkah ini disebut mengidentifikasi
risiko proyek, yaitu menemukan apa risiko yang ada dalam proyek yang sedang
dijalani. Namun mengidentifikasi saja tidaklah cukup karena akan ada dampak negatif
yang menunggu apabila risiko ini tidak ditemukan penyelesaian risikonya dengan
perencanaan, penganalisaan, dan bahkan pengontrolan sesiap merespon risiko yang
ada tersebut. Penulis melakukan identifikasi terhadap risiko dari proyek usaha yang
dijalani dengan melakukan analisa SWOT. Dari analisa ini disimpulkan bahwa risiko
yang dihadapi oleh proyek usaha The Majun Coffee adalah dari segi bisnis, tepatnya
lagi adalah kompetitor. The Majun Coffee memiliki banyak pesaing yang memproduksi
produk yang serupa, yaitu ampas kopi yang diolah kembali menjadi pewangi. Hal ini
akan menjadi ancaman bagi The Majun Coffee apabila competitor mampu memberikan
harga yang jauh lebih rendah ataupun promosi yang lebih menarik. Namun dengan
analisa SWOT ini juga, penulis mampu menganalisa dan menemukan jalan keluar dari
risiko yang dimiliki proyek usaha The Majun Coffee, yaitu dengan memasang harga
yang relatif rendah dari awal pemasaran namun tetap mengedepankan segi kualitas
produk hingga pengemasan. Selain itu The Majun Coffee juga dapat meluncurkan
promosi dengan menghadirkan varian wangi baru terhadap produk pewangi yang
dimiliki dan tentunya dengan tetap mengedepankan segi kualitas & harga.

Project Procurement Management

Perencanaan persediaan barang dan jasa sangatlah penting karena dengan adanya
perencanaan tersebut dapat membantu untuk mengontrol permintaan konsumen yang
banyak ataupun permintaan yang sulit dicapai. Untuk perencanaan persediaan barang
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kami menggunakan make-or-buy analysis, yakni keputusan strategis antara memproduksi
sebuah item secara internal (in-house) atau membeli dari eksternal (dari pemasok
luar/jasa luar). Dalam proyek The Majun Coffee ini, untuk bahan produksi seperti ampas
kopi kami membutuhkan pemasok ampas kopi dari eksternal. Hal ini dikarenakan
apabila permintaan produk konsumen sangat banyak, ampas kopi yang kami hasilkan
secara pribadi tidak akan cukup untuk memproduksi produk. Oleh karena itu, kami akan
melakukan kerja sama dengan coffee shop yang biasanya banyak menghasilkan ampas
kopi. Dan juga untuk kemasan produk yaitu berupa pouch, stiker dan juga kotak karton
kami memilih untuk menggunakan produk eksternal. Dengan menggunakan pemasok
dari luar memungkinkan untuk meminimalkan biaya produksi (cost reduction) serta lebih
praktis dan cepat. Penggunaan pemasok luar juga menghemat waktu produksi, sehingga
anggota tim produksi hanya perlu melakukan pengemasan yaitu dengan memasukkan
ampas kopi ke dalam pouch dan kotak.

Untuk mengontrol permintaan berlebihan dari konsumen, kami membutuhkan
SOW (Statement of Work). SOW yang digunakan untuk permintaan yang banyak ataupun
permintaan yang sulit dicapai. Untuk mengontrol permintaan yang banyak, dapat
memberikan jangka waktu kerja yang sudah disepakati bersama dengan konsumen.
Permintaan yang sulit dicapai dapat disesuaikan dengan konsumen seperti penambahan
biaya ataupun waktu.

Project Stakeholder

Stakeholder atau pemangku kepentingan merupakan individu atau organisasi yang
mempengaruhi berjalannya suatu proyek, Pemangku kepentingan terdiri dari 2 bagian
yakni internal dan eksternal. Berikut adalah mindmap yang berisi identifikasi stakeholder,
yakni:

Stakeholder

(Pemangku Kepentingan)

/\

Internal Eksternal

— /‘\

Investor i Pegawai Konsumen Pemasok Kompetitor
Usaha

\\\ v Pemasok

v Stefhani v Fionna Kain Majun
v Keltine

v Pemasok Biji
v Winky Kopi

Dalam pelaksanaan proyek The Majun Coffee, anggota proyek akan berperan
sebagai investor yang memberikan dukungan finansial sekaligus pemilik usaha dan
pegawai usaha. Ketua kelompok Stefhani akan berperan sebagai pemilik usaha dan 3
orang anggota lainnya Fionna, Keltine, dan Winky akan berperan sebagai pegawai usaha.
Pemilik usaha dan pegawai akan terlibat langsung dalam pembuatan produk The Majun
Coffee. Dalam berjalannya usaha, konsumen akan berperan sebagai pemangku
kepentingan eksternal yang menyampaikan minat dan harapan kepada tim pelaksana
proyek. Pemasok akan terlibat dalam mendistribusikan bahan-bahan produksi produk
seperti kain majun dan biji kopi. Pemangku kepentingan lainnya yang membawa
pengaruh bagi usaha The Majun Coffee adalah Kompetitor. Kompetitor yang dimaksud
adalah bisnis sama yang bergerak dalam bidang pengharum biji kopi.

Jurnal Mirai Management, 8(2), 2023 | 255



Pengaruh Kompensasi Dan Komitmen Kerja Terhadap Kinerja...

SIMPULAN

Dari penelitian yang sudah dilakukan oleh penulis, dapat diketahui bahwa The Majun
Coffee telah menerapkan sistem manajemen proyek yang baik. Hal ini ditunjukkan dengan
hasil yang baik pada 10 area pengetauan manajemen proyek yang telah dijelaskan secara rinci
diatas oleh penulis. Oleh karena itu, saran yang dapat penulis berikan pada kondisinya
sekarang adalah agar The Majun Coffee mampu untuk mempertahankan apa yang sudah
diterapkan dengan baik dan mampu untuk mengatasi kekurangan yang ada saat ini dan
kedepannya. Penulis juga berharap besar agar The Majun Coffee dapat semakin berkembang
dari semua sisi proses manajemen yang telah penulis kaji untuk menjadikan usaha The Majun
Coffee menjadi lebih baik lagi kedepannya.
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